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Transformasi digital menjadi strategi penting bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya saing,
khususnya pada bisnis skincare-hijab yang berkembang di kalangan
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis sinergi pemanfaatan
Shopee sebagai platform e-commerce, QRIS sebagai sistem
pembayaran digital, dan Google Maps sebagai media pemetaan lokasi
usaha dalam mendukung digitalisasi bisnis skincare-hijab di kawasan
perkuliahan. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
pelaku usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ketiga
platform digital tersebut membentuk ekosistem pemasaran yang
saling melengkapi. Shopee berperan dalam memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan visibilitas produk, QRIS mempermudah serta
mempercepat proses transaksi, sementara Google Maps membantu
konsumen menemukan lokasi usaha secara akurat. Sinergi
antarplatform ini berdampak pada peningkatan penjualan, efisiensi
layanan, serta penguatan citra profesional bisnis. Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital mendorong peningkatan literasi digital
pelaku usaha dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Dengan
demikian, integrasi Shopee, QRIS, dan Google Maps terbukti menjadi
strategi digitalisasi yang efektif dalam memperkuat daya saing
UMKM skincare-hijab di era ekonomi digital.
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1. Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah cara Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
membangun pasar, melayani pelanggan, dan mengelola transaksi. Perubahan perilaku
konsumen yang semakin mengandalkan pencarian informasi daring, ulasan pengguna, serta
proses pembelian yang cepat mendorong UMKM untuk mengadopsi kanal digital yang sesuai
dengan karakter produknya (Nasution et al., 2021). Dalam konteks UMKM berbasis gaya hidup
seperti skincare—hijab, digitalisasi menjadi krusial karena keputusan pembelian konsumen
sangat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan, reputasi merek, kemudahan transaksi, serta
ketersediaan informasi produk dan lokasi usaha yang akurat (Rahmadani et al., 2023). Oleh
karena itu, pemanfaatan teknologi digital tidak lagi terbatas pada kegiatan promosi semata,
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melainkan telah berkembang menjadi suatu ekosistem yang mencakup pemasaran,
pembayaran, dan layanan pelanggan dalam satu rangkaian pengalaman konsumen.

Salah satu kanal utama dalam digitalisasi UMKM adalah pemanfaatan platform e-
commerce, yang menyediakan etalase produk, sistem promosi, serta jangkauan pasar yang luas.
Shopee sebagai salah satu platform e-commerce terbesar di Indonesia menawarkan berbagai
fitur pendukung seperti katalog digital, ulasan pelanggan, voucher promosi, gratis ongkir, dan
mekanisme komunikasi langsung antara penjual dan pembeli. Fitur-fitur tersebut terbukti
mampu meningkatkan visibilitas produk dan peluang konversi penjualan UMKM (Rahmadani
et al., 2023). Selain itu, interaksi sosial dan konten visual yang ditampilkan dalam platform e-
commerce turut berperan dalam memperkuat keputusan pembelian konsumen. Namun
demikian, keberhasilan pemanfaatan e-commerce sangat bergantung pada kemampuan UMKM
dalam mengelola konten, menjaga konsistensi komunikasi merek, serta membangun
pengalaman belanja yang kredibel dan meyakinkan.

Selain kanal penjualan, pembayaran digital menjadi komponen penting dalam mendukung
keberhasilan transformasi digital UMKM. Bank Indonesia memperkenalkan Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai standar nasional pembayaran berbasis QR code
untuk mendorong transaksi yang lebih cepat, mudah, aman, dan andal (Bank Indonesia, 2022).
Bagi UMKM, penggunaan QRIS tidak hanya mempercepat proses pembayaran, tetapi juga
meningkatkan kenyamanan pelanggan dan memperluas peluang transaksi non-tunai. Penelitian
Utami (2025) menunjukkan bahwa adopsi QRIS memiliki hubungan positif dengan kinerja
finansial UMKM, sehingga memperkuat peran pembayaran digital sebagai enabler utama
dalam transformasi digital. Selain itu, sistem pembayaran digital turut meningkatkan persepsi
profesionalitas usaha dan mendukung pencatatan transaksi yang lebih tertib dan transparan.

Komponen lain yang sering terabaikan dalam proses digitalisasi UMKM adalah pemetaan
lokasi usaha dan kehadiran bisnis pada mesin pencari, khususnya melalui Google Maps atau
Google Business Profile. Bagi usaha skincare—hijab yang berlokasi di kawasan perkuliahan,
kemudahan akses lokasi menjadi faktor penting karena konsumen sering mengombinasikan
pembelian daring dengan kunjungan langsung, konsultasi, atau pengambilan produk. Informasi
lokasi yang tervalidasi, jam operasional, foto usaha, serta ulasan pelanggan dapat
meningkatkan kepercayaan dan mempermudah konsumen dalam menemukan titik layanan
(Iskandar, 2025). Sejumlah studi menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Business Profile
berkontribusi pada peningkatan visibilitas bisnis dan perluasan jangkauan pasar UMKM,
khususnya pada segmen lokal dan komunitas tertentu.

Dari perspektif teori adopsi teknologi, keberhasilan digitalisasi UMKM tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan platform digital, tetapi juga oleh kesiapan kapabilitas organisasi
dan kemampuan adaptasi pelaku usaha. Nasution et al. (2021) menegaskan bahwa orientasi
kewirausahaan, manajemen pengetahuan, serta kapabilitas dinamis memiliki peran penting
dalam mendorong kesiapan UMKM untuk mengadopsi e-commerce dan mengelola perubahan
proses bisnis. Dengan demikian, integrasi beberapa teknologi sekaligus seperti e-commerce,
pembayaran digital, dan pemetaan lokasi memerlukan strategi implementasi dan
pendampingan yang tepat agar UMKM tidak sekadar hadir di platform digital, tetapi mampu
mengoptimalkannya sebagai proses bisnis yang berkelanjutan.

Meskipun kajian mengenai digitalisasi UMKM terus berkembang, masih terdapat
beberapa celah penelitian (research gap). Pertama, sebagian besar penelitian membahas adopsi
e-commerce atau QRIS secara terpisah, sehingga bukti empiris mengenai bagaimana
kombinasi keduanya membentuk alur pembelian end-to-end, mulai dari promosi hingga
pembayaran, masih terbatas (Utami, 2025; Rahmadani et al., 2023). Kedua, kajian mengenai
Google Maps atau Google Business Profile umumnya ditempatkan sebagai strategi promosi
lokal, namun belum banyak mengeksplorasi perannya sebagai penguat kepercayaan yang
menjembatani pemasaran online dan layanan offline, khususnya pada UMKM yang melayani
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komunitas kampus (Iskandar, 2025). Ketiga, penelitian yang secara eksplisit mengkaji sinergi
antara Shopee, QRIS, dan Google Maps dalam satu kerangka digitalisasi UMKM serta
implikasinya terhadap visibilitas usaha, kemudahan transaksi, dan penguatan citra professional
masih relatif jarang, padahal praktik integrasi lintas-platform semakin banyak diterapkan di
lapangan.

Berdasarkan gap tersebut, artikel berjudul “Sinergi Shopee, QRIS, dan Google Maps
dalam Digitalisasi Bisnis Skincare-Hijab” menjadi relevan untuk menjelaskan dan
menganalisis bagaimana ketiga teknologi digital tersebut dapat membentuk ekosistem
pemasaran, transaksi, dan akses layanan yang saling melengkapi. Fokus kajian diarahkan pada
proses implementasi, perubahan yang terjadi pada aspek visibilitas dan layanan, serta implikasi
praktis bagi UMKM sejenis yang beroperasi pada segmen pasar mahasiswa dan komunitas
sekitar kampus.

2. Solusi Permasalahan Mitra

Permasalahan utama yang dihadapi mitra UMKM skincare—hijab adalah keterbatasan
jangkauan pemasaran akibat belum optimalnya pemanfaatan platform digital. Untuk mengatasi
hal tersebut, solusi yang diberikan adalah pendampingan dalam pemanfaatan platform e-
commerce Shopee sebagai etalase digital utama. Melalui pembuatan dan pengelolaan akun
toko Shopee, mitra dibekali pemahaman mengenai penyusunan katalog produk, pengambilan
foto produk yang menarik, penulisan deskripsi informatif, serta pemanfaatan fitur promosi
seperti voucher dan gratis ongkir. Implementasi Shopee memungkinkan produk skincare—hijab
mitra dipasarkan secara lebih luas, tidak hanya terbatas pada lingkungan sekitar, tetapi juga
menjangkau konsumen di luar wilayah operasional usaha.

Permasalahan berikutnya berkaitan dengan proses transaksi yang masih bergantung pada
pembayaran tunai, sehingga kurang efisien dan berpotensi menghambat kenyamanan
pelanggan. Solusi yang diterapkan adalah aktivasi sistem pembayaran digital QRIS sebagai
metode transaksi non-tunai yang terstandarisasi. Pendampingan dilakukan mulai dari proses
pendaftaran QRIS hingga simulasi penggunaannya dalam transaksi sehari-hari. Dengan
penerapan QRIS, mitra memperoleh kemudahan dalam menerima pembayaran dari berbagai
aplikasi perbankan dan dompet digital, mempercepat proses checkout, serta meningkatkan
persepsi profesionalitas usaha. Selain itu, sistem pembayaran digital ini juga mendukung
pencatatan transaksi yang lebih rapi dan transparan.

Permasalahan lain yang dihadapi mitra adalah rendahnya visibilitas lokasi usaha dan
keterbatasan akses informasi bagi calon pelanggan. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
solusi yang diberikan adalah pendaftaran dan optimalisasi Google Maps/Google Business
Profile. Melalui platform ini, mitra dibantu dalam menampilkan informasi usaha secara
lengkap, seperti alamat yang tervalidasi, jam operasional, foto produk dan lokasi, serta
deskripsi layanan. Kehadiran bisnis pada Google Maps mempermudah konsumen dalam
menemukan lokasi usaha secara akurat dan meningkatkan tingkat kepercayaan pelanggan,
khususnya bagi konsumen baru yang belum mengenal bisnis mitra.

Secara keseluruhan, solusi yang ditawarkan tidak hanya berfokus pada penerapan masing-
masing teknologi secara terpisah, tetapi menekankan sinergi antara Shopee, QRIS, dan Google
Maps sebagai satu ekosistem digital yang saling melengkapi. Integrasi ketiga platform tersebut
menciptakan alur bisnis yang lebih efisien, mulai dari promosi produk, kemudahan transaksi,
hingga akses lokasi usaha. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing
UMKM skincare-hijab secara berkelanjutan, sekaligus mendorong peningkatan literasi digital
mitra agar mampu mengelola dan mengembangkan bisnisnya secara mandiri di era ekonomi
digital.
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3. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses
dan dampak penerapan sinergi platform digital Shopee, QRIS, dan Google Maps dalam
mendukung digitalisasi bisnis UMKM skincare—hijab. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai kondisi awal mitra, proses implementasi
teknologi digital, serta perubahan yang terjadi setelah dilakukan pendampingan, tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian.

Subjek penelitian adalah satu UMKM skincare-hijab yang berlokasi di kawasan
perkuliahan dan dikelola oleh pelaku usaha mahasiswa. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive sampling dengan kriteria: (1) UMKM aktif menjalankan usaha secara offline
maupun online terbatas, (2) belum mengoptimalkan integrasi e-commerce, pembayaran digital,
dan pemetaan lokasi usaha, serta (3) bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pendampingan. Lokasi penelitian dipilih karena memiliki karakteristik konsumen yang akrab
dengan teknologi digital dan aktivitas belanja daring.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi awal usaha, proses pemasaran, sistem transaksi,
serta perubahan yang terjadi setelah penerapan teknologi digital. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan dengan pemilik usaha untuk menggali persepsi, pengalaman, kendala, dan manfaat
yang dirasakan selama proses digitalisasi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
pendukung berupa tangkapan layar akun Shopee, bukti aktivasi QRIS, tampilan Google
Maps/Google Business Profile, serta aktivitas promosi digital yang dilakukan.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian, penyajian data dilakukan
dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel pendukung, sedangkan penarikan kesimpulan
dilakukan untuk mengidentifikasi pola dan makna dari hasil penerapan sinergi platform digital.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan validitas temuan penelitian.

z

Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian
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A. Identifikasi Permasalahan UMKM

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa UMKM skincare—hijab masih menghadapi
beberapa permasalahan utama dalam proses digitalisasi bisnis. Pertama, jangkauan pemasaran
produk masih terbatas karena promosi dilakukan secara konvensional dan pemanfaatan
platform e-commerce belum optimal, sehingga visibilitas produk rendah dan peluang
menjangkau konsumen di luar area sekitar belum maksimal. Kedua, sistem transaksi masih
didominasi pembayaran tunai, yang berpotensi menghambat kenyamanan pelanggan serta
memperlambat proses pembayaran, terutama bagi konsumen yang terbiasa dengan transaksi
non-tunai. Ketiga, lokasi usaha belum terpetakan secara optimal pada mesin pencari,
menyebabkan kesulitan bagi calon pelanggan untuk menemukan alamat usaha secara akurat
dan menurunkan tingkat kepercayaan konsumen baru. Selain itu, keterbatasan literasi digital
pelaku UMKM menjadi faktor penghambat dalam mengelola konten, memanfaatkan fitur
promosi, dan mengintegrasikan berbagai platform digital secara terpadu. Permasalahan-
permasalahan tersebut menunjukkan perlunya strategi digitalisasi terintegrasi melalui sinergi
e-commerce, pembayaran digital, dan pemetaan lokasi untuk meningkatkan daya saing dan
profesionalitas UMKM.

B. Pengumpulan Data Awal

Pengumpulan data awal dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
kondisi UMKM sebelum penerapan digitalisasi. Tahap ini melibatkan tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi lapangan dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pemasaran, sistem transaksi, serta kondisi visibilitas usaha, termasuk
cara promosi produk, metode pembayaran yang digunakan, dan keberadaan lokasi usaha pada
platform digital. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pemilik UMKM untuk
menggali informasi terkait pengalaman usaha, kendala yang dihadapi dalam pemasaran dan
transaksi, tingkat pemahaman terhadap teknologi digital, serta kesiapan dalam mengadopsi
platform e-commerce, pembayaran digital, dan pemetaan lokasi usaha. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung berupa foto aktivitas usaha, contoh materi promosi, serta
bukti kondisi awal usaha yang relevan dengan fokus penelitian. Data awal yang terkumpul
menjadi dasar dalam perancangan solusi digital yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik UMKM mitra.

Tabel 1. Observasi Aktivitas UMKM

No | Aspek Observasi | Sebelum Digitalisasi | Sesudah Digitalisasi
1 | Media pemasaran | Offline Online (Shopee)
2 | Sistem pembayaran | Tunai Tunai & QRIS
3 | Akses lokasi usaha | Tidak terpetakan Google Maps
4 | Informasi produk | Terbatas Lengkap & visual
5 | Interaksi pelanggan | Rendah Meningkat
6 | Citra usaha Kurang profesional | Lebih profesional
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Tabel 2. Instrumen Wawancara Pemilik UMKM

No | Pertanyaan

1 | Bagaimana sistem pemasaran yang digunakan sebelum digitalisasi?

2 | Kendala apa yang dihadapi dalam menjangkau pelanggan baru?

3 | Apakah sebelumnya sudah mengenal Shopee, QRIS, atau Google Maps?

Bagaimana pengalaman Anda setelah menggunakan Shopee sebagai media

penjualan?

Apakah QRIS mempermudah proses transaksi dengan pelanggan?

Apakah Google Maps membantu pelanggan menemukan lokasi usaha?

Perubahan apa yang paling dirasakan setelah digitalisasi diterapkan?

Kendala apa yang masih dihadapi dalam pengelolaan platform digital?

O OO0 Q| O] WD

Apakah Anda berencana melanjutkan dan mengembangkan digitalisasi ini?

10 | Menurut Anda, apa manfaat utama digitalisasi bagi keberlanjutan usaha?

C. Perancangan Solusi Digital

Perancangan solusi digital dilakukan berdasarkan hasil identifikasi permasalahan dan
pengumpulan data awal pada UMKM mitra. Tahap ini bertujuan menyusun strategi digitalisasi
yang terintegrasi dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan pelaku usaha. Solusi
dirancang dengan menggabungkan tiga komponen utama, yaitu pemanfaatan platform e-
commerce Shopee sebagai media pemasaran dan penjualan, penerapan sistem pembayaran
digital QRIS untuk mendukung kemudahan transaksi, serta pendaftaran dan optimalisasi
Google Maps/Google Business Profile sebagai sarana pemetaan lokasi dan peningkatan
visibilitas usaha.

Pada aspek e-commerce, perancangan difokuskan pada pembuatan akun toko Shopee,
penyusunan etalase produk, pengelompokan kategori, serta perancangan konten visual dan
deskripsi produk yang informatif. Selain itu, dirancang pula pemanfaatan fitur promosi Shopee
seperti voucher diskon dan gratis ongkir untuk meningkatkan daya tarik produk. Pada aspek
pembayaran digital, solusi dirancang melalui aktivasi QRIS sebagai metode pembayaran non-
tunai yang terstandarisasi, sehingga dapat digunakan oleh berbagai aplikasi perbankan dan
dompet digital. Sementara itu, pada aspek pemetaan lokasi, perancangan dilakukan dengan
menyiapkan informasi usaha yang lengkap untuk ditampilkan pada Google Maps, meliputi
alamat yang tervalidasi, jam operasional, foto usaha, dan deskripsi layanan.

Secara keseluruhan, perancangan solusi digital ini menekankan sinergi antarplatform agar
membentuk alur bisnis yang terintegrasi, mulai dari promosi produk, proses transaksi, hingga
kemudahan akses lokasi usaha. Perancangan ini menjadi dasar bagi tahap implementasi dan
pendampingan guna memastikan solusi digital dapat diterapkan secara efektif dan
berkelanjutan oleh UMKM mitra.
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D. Implementasi dan Pendampingan

Tahap implementasi dan pendampingan merupakan realisasi dari perancangan solusi
digital yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, kegiatan dilakukan secara langsung
bersama mitra UMKM skincare—hijab dengan pendekatan partisipatif, sehingga pelaku usaha
terlibat aktif dalam setiap proses penerapan teknologi digital. Implementasi dimulai dengan
pembuatan dan pengelolaan akun toko pada platform e-commerce Shopee, meliputi
pengunggahan produk, pengaturan harga, penulisan deskripsi, serta penyesuaian tampilan
etalase agar lebih menarik dan informatif. Mitra juga didampingi dalam memanfaatkan fitur
promosi Shopee untuk meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk.

q‘ starlight cosmetic hijab
w...

« Pengikut 0 ' Mengikuti 13

Penilaian N/A (0 Penilaian)
Performa chat Data tidak Mencukupi (Hitungan hari) @

Produk 0

o m B %

Bergabung 2 tahun

), Tautan Toko shopee.co.id/putriwardah212

© Akun Terverifikasi ®

Lihat semua produk

Gambar 2. Hasil pendaftaran akun Shopee

Selanjutnya, implementasi dilakukan pada sistem pembayaran digital melalui aktivasi
QRIS. Pendampingan mencakup proses pendaftaran QRIS, penempatan kode QR di area usaha,
serta simulasi penggunaan QRIS dalam transaksi sehari-hari. Melalui kegiatan ini, mitra
memperoleh pemahaman mengenai prosedur pembayaran non-tunai yang aman dan efisien,
serta manfaat QRIS dalam meningkatkan kenyamanan pelanggan dan mempercepat proses
transaksi. Selain itu, mitra juga diberikan pemahaman dasar mengenai pencatatan transaksi
digital sebagai bagian dari pengelolaan usaha yang lebih tertib.
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Implementasi juga dilakukan pada aspek pemetaan lokasi usaha melalui pendaftaran dan
optimalisasi Google Maps/Google Business Profile. Pendampingan mencakup pengisian profil
usaha secara lengkap, pengunggahan foto produk dan lokasi, penentuan jam operasional, serta
verifikasi alamat usaha. Keberadaan bisnis pada Google Maps diharapkan dapat memudahkan
pelanggan dalam menemukan lokasi usaha serta meningkatkan tingkat kepercayaan konsumen
baru.

Starlight 2 = =
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Segera tutup - 22.00 - Buka Sab pu...

. Telepon R Disimpai

Ringkasan Foto Info Terbaru

~

< DbDisimpan di Favorit

Tambahkan catatan

Gambar 4. Hasil pendaftaran Lokasi di Google Maps

Secara keseluruhan, proses implementasi dan pendampingan tidak hanya berfokus pada
penggunaan teknis platform digital, tetapi juga pada peningkatan literasi digital mitra.
Pendampingan dilakukan secara bertahap agar pelaku UMKM mampu mengelola platform
Shopee, QRIS, dan Google Maps secara mandiri, sehingga digitalisasi yang diterapkan dapat
berjalan secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif terhadap perkembangan usaha.

E. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas penerapan sinergi Shopee,
QRIS, dan Google Maps dalam mendukung digitalisasi UMKM skincare—hijab. Monitoring
dilakukan secara berkala setelah tahap implementasi dengan mengamati perubahan pada
aktivitas pemasaran, sistem transaksi, serta visibilitas lokasi usaha. Pada platform Shopee,
monitoring difokuskan pada keberlangsungan pengelolaan toko, kelengkapan etalase produk,
serta respons pelanggan terhadap konten dan promosi yang diunggah. Pada aspek pembayaran
digital, monitoring dilakukan dengan mengamati frekuensi penggunaan QRIS dalam transaksi
serta kemudahan proses pembayaran yang dirasakan oleh pelanggan dan mitra usaha.
Sementara itu, pada Google Maps, monitoring difokuskan pada kelengkapan profil bisnis,
keterbacaan informasi lokasi, dan potensi peningkatan kepercayaan pelanggan.

Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan wawancara lanjutan dengan pemilik UMKM untuk
mengetahui manfaat yang dirasakan, kendala yang masih dihadapi, serta tingkat pemahaman
mitra dalam mengelola platform digital secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
mitra mampu mengoperasikan ketiga platform dengan lebih percaya diri dan memahami peran
masing-masing platform dalam mendukung kegiatan bisnis. Monitoring dan evaluasi ini
menjadi dasar untuk menilai keberhasilan kegiatan serta merumuskan rekomendasi
pengembangan digitalisasi di masa mendatang.
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F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, seluruh data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi dan
difokuskan pada informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, khususnya terkait perubahan
pemasaran, transaksi, dan visibilitas usaha setelah penerapan solusi digital. Data yang tidak
berkaitan langsung dengan fokus penelitian dieliminasi untuk menjaga ketajaman analisis.

Perbandingan Kondisi UMKM Sebelum dan Sesudah Digitalisasi
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Gambar 5. Perbandingan Kondisi UMKM Sebelum dan Sesudah Digitalisasi

Grafik menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator setelah penerapan
Shopee, QRIS, dan Google Maps. Peningkatan tertinggi terjadi pada visibilitas usaha dan
kemudahan transaksi, yang menandakan efektivitas integrasi platform digital.

Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif,
tabel observasi, serta indikator keberhasilan digitalisasi. Penyajian ini bertujuan memudahkan
peneliti dalam melihat pola dan hubungan antar temuan, seperti keterkaitan antara penggunaan
platform digital dengan peningkatan kemudahan transaksi dan citra profesional usaha.
Selanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti menginterpretasikan data untuk
memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai dampak sinergi Shopee, QRIS, dan Google
Maps terhadap digitalisasi UMKM. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sinergi Shopee, QRIS, dan Google Maps
memberikan dampak positif terhadap digitalisasi UMKM skincare—hijab. Pada aspek
pemasaran, penggunaan Shopee sebagai platform e-commerce meningkatkan visibilitas produk
dan memperluas jangkauan pasar. Produk yang sebelumnya hanya dikenal oleh konsumen
sekitar kini dapat diakses oleh pelanggan dari wilayah yang lebih luas. Hal ini menunjukkan
bahwa e-commerce berperan penting sebagai media promosi dan penjualan yang efektif bagi
UMKM.

Pada aspek transaksi, penerapan QRIS memberikan kemudahan dan efisiensi dalam proses
pembayaran. Pelanggan dapat melakukan transaksi non-tunai dengan lebih cepat dan praktis,
sementara mitra usaha merasakan manfaat berupa proses transaksi yang lebih tertib dan
profesional. Temuan ini sejalan dengan konsep pembayaran digital sebagai enabler
transformasi bisnis yang mendukung kenyamanan pelanggan dan efisiensi operasional
UMKM.
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Sementara itu, pemanfaatan Google Maps/Google Business Profile berkontribusi pada
peningkatan visibilitas dan kepercayaan pelanggan terhadap usaha. Informasi lokasi yang jelas
dan mudah diakses membantu konsumen menemukan lokasi usaha secara akurat, terutama bagi
pelanggan baru. Integrasi ketiga platform tersebut membentuk ekosistem digital yang saling
melengkapi, mulai dari promosi produk, kemudahan transaksi, hingga akses lokasi usaha.
Pembahasan ini menegaskan bahwa sinergi Shopee, QRIS, dan Google Maps merupakan
strategi digitalisasi yang efektif dalam meningkatkan daya saing, profesionalitas, dan
keberlanjutan UMKM skincare—hijab di era ekonomi digital.

5. Kesimpulan

Sinergi Shopee—QRIS—Google Maps membentuk ekosistem digital UMKM skincare—
hijab yang saling melengkapi: Shopee berperan sebagai kanal akuisisi pasar dan transaksi
online (etalase, promo, ulasan), QRIS memperkuat kemudahan dan kecepatan pembayaran
(mengurangi hambatan checkout), sedangkan Google Maps/Google Business Profile
memperkuat kepercayaan dan akses layanan berbasis lokasi (alamat tervalidasi, rute, ulasan).
Integrasi ini relevan dengan karakter produk lifestyle yang sangat dipengaruhi reputasi,
kemudahan transaksi, dan akses informasi.

Dari sisi luaran, implementasi tiga platform tersebut umumnya berdampak pada
peningkatan visibilitas, kualitas pengalaman pelanggan, dan citra profesional. Namun,
peningkatan penjualan tidak selalu langsung signifikan jika belum ditopang konsistensi konten,
pengelolaan ulasan, optimasi etalase, serta evaluasi metrik (traffic, engagement, conversion)
secara rutin.
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